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Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah,

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas
seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Mari kita bersyukur dengan sebenar-
benarnya, tidak sekedar di lisan saja tetapi bil golbi wal lisaani wal jawaarih yaitu dengan hati,
lisan dan juga amal perbuatan badan kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga senantiasa
tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa melalui
mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah sekalian untuk

senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Tagwa

adalah sebaik-baik bekal di dunia dan apalagi di akhirat nanti. Allah berfirman,
(380 3 55 BB 193355
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Bagarah: 197)

Kaum muslimin rahimakumullah,

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam.
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Kita bersyukur telah dapat melaksanakan ibadah sebulan penuh di bulan yang mulia, yaitu bulan
Ramadhan. Semoga Allah menerima segala amal kebaikan kita di dalamnya, baik berupa puasa,
giyamul lail, giraatil qur’an, shadagah dan amalan yang lainnya. Dengan berakhirnya Ramadhan
bukan berarti berakhir pula segala amalan kita. Jangan menjadikan amalan Ramadhan hanya
sebagai amalan musiman. Mari kita jaga amalan-amalan yang telah kita biasakan di bulan
Ramadhan. Diantaranya kita lengkapi puasa Ramadhan kita dengan puasa 6 hari di bulan Syawal.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda,
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka

dia berpuasa seperti setahun penuh.” (HR Muslim)

Salah satu bukti kita sukses melewati Ramadhan adalah dengan tetap istigomah

beribadah setelahnya. Para ulama’ mengatakan,
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“Sesunguhnya diantara alamat diterimanya kebaikan adalah kebaikan selanjutnya”

Setelah sebulan penuh kita bersungguh-sungguh dalam ibadah di bulan Ramadhan, kita ikuti dan

kita jaga ibadah kita dibulan-bulan selanjutnya.

Istigomah dalam Ibadah
Jama’ah rahimakumullah,

Hendaknya kita berusaha istigomah dalam ibadah. Amalan yang sedikit tetapi istiqgomah itu lebih

baik daripada banyak tetapi hanya sesaat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

@
> O

HERICES W53l P55 bl J) JwiY e

@® hubbuikhoir € Hubbul Khoir @) s.id/materikhutbahHK @) t.me/materikhutbahHK



“Amal (ibadah) yang paling dicintai Allah Subhanahu wa ta’ala adalah amal yang paling terus-

menerus dikerjakan meskipun sedikit.” (HR Bukhari dan Muslim)

Mari kita isi seluruh hidup kita dengan ibadah kepada Allah, berpindah dari satu kebaikan
kepada kebaikan yang lain. Kita bertaqgwa kepada Allah kapan pun dan dimana pun kita berada.
Jangan sampai saat di bulan Ramadhan kita menjadi seorang yang begitu dekat dengan
ketagwaan, tetapi di luar Ramadhan sangat jauh darinya. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam

bersabda,
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"Bertaqwalah kepada Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa
dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan bergaullah sesama manusia dengan akhlaq

yang baik”. (HR. Tirmidzi, hasan shahih)

Diantara Cara agar Istiqgomah Ibadah
Jama’ah rahimakumullah,

Banyak cara agar kita bisa istigomah dalam beribadah kepada Allah. Hal yang terpenting
adalah menghadirkan dalam hati kita pengagungan terhadap Allah dalam setiap ibadah yang kita
lakukan. Jika hati kita dipenuhi dengan pengagungan terhadap Allah maka kita akan ringan
melakukan ibadah dan mudah pula untuk istiqgomah mengerjakannya. Kita melakukan ibadah
dengan penuh keikhlasan dan cinta pada Allah, bukan sekedar melepaskan beban kewajiban

(ibadah) dari diri kita.

Diantara cara agar kita dapat istigomah dalam ibadah adalah dengan mencari lingkungan
dan teman-teman yang baik. Lingkungan yang baik akan mendukung kita untuk melakukan
ibadah. Untuk itu hendaknya kita berusaha selalu dekat dengan masjid. Dekat dengan masjid
akan membuat kita rindu dengan ibadah. Menghadiri sholat lima waktu secara berjama’ah di

masjid bagi laki-laki atau menghadiri majelis dzikir/ilmu.
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Yang tak kalah penting agar kita bisa istigomah dalam ibadah adalah dengan banyak berdo’a
kepada Allah. Kita berdo’a agar diberi kekuatan dan keistiqomahan dalam ibadah. Diantara do’a

yang bisa kita baca adalah do’a yang sering Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam panjatkan:

HAWP i"'g A ﬁ’ g_.)oiﬂi‘ —.T-’-JL}

“Wahai Dzat Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu.” (HR Tirmidzi)

Demikian yang bisa kita sampaikan di khutbah pertama ini, semoga bermanfaat.
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Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala

Ramadhan telah berlalu, tetapi bukan berarti berlalu pula amal kita. Ramadhan adalah
musim kebaikan dan melatih diri kita untuk terbiasa dengan amalan kebaikan baik itu puasa,
shalat atau yang lainnya. Jangan sampai seperti sebagian orang yang tidak puasa atau shalat
kecuali hanya di bulan Ramadhan saja. Ini tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan. Jangan
sampai kebiasaan baik menjalankan ibadah di bulan Ramadhan hilang begitu saja tanpa bekas.

Allah berfirman,

G651 836 w33 (s @52 Lo 8153585 5

A\

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah

dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali.” (Qs. an-Nahl: 92)
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Ibadah tidak mengenal batasan waktu. Selama Allah memberi kita kehidupan, maka selama itu
pula kita berusaha mengabdikan hidup kita untuk beribadah kepadaNya. Semoga kita senantiasa

beribadah sampai ajal menjemput kita. Allah berfirman,
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“Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu al yaqin (yakni ajal).” (Al Hijr: 99)

Sekian yang bisa saya sampaikan semoga bermanfaat. Mari kita tutup khutbah ini dengan

sholawat dan doa.
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